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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan wujud 
ketidaksantunan berekspresi, maksud daya pragmatik, serta implementasinya 
sebagai materi ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 
dilakukan pada tuturan Haters Presiden Joko Widodo di media sosial facebook. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, serta menggunakan strategi terpancang (embedded research). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan 
catat. Ada tiga hal sebagai hasil penelitian mengenai ketidaksantunan dan daya 
pragmatik yang terdiri dari 47 data. 1) Wujud ketidaksantunan berekspresi dalam 
wacana Haters politik mengandung lima wujud ketidaksantunan: ketidaksantunan 
langsung sebanyak 6 data atau14%, ketidaksantunan positif sebanyak 20 data atau 
43%, ketidaksantunan negatif sebanyak 5 data atau 11%, sarkasme atau 
kesantunan semu sebanyak 2 data atau 4%, serta menahan kesantunan sebanyak 2 
data atau 4%. 2) Daya pragmatik pada tuturan Haters politik mengandung enam 
daya: daya mencemooh sebanyak 3 data atau 6%, daya mengkritik sebanyak 4 
data atau 8%, daya menyindir sebanyak 1 data atau sebesar 2%, daya mengancam 
sebanyak 1 data atau sebesar 2%, daya menuntut sebanyak 2 data atau sebesar 4%, 
dan daya mendesak sebanyak 1 data atau sebesar 2%. 3) Temuan ini dapat 
diimplementasikan sebagai materi ajar bahasa Indonesia kelas X semester 2 di 
SMA. 
 








The purpose of this study is to describe a form of politeness expression, intent 
pragmatic force, and its implementation as a teaching material in learning 
Indonesia language in the learning Indonesian. Research was conducted on speech 
Haters Joko Widodo on social media facebook by using qualitative descriptive 
methods, and uses fixed strategy (embedded research). The data collection 
technique using the technique see and record. The results of the 47 the data 
concluded that: 1) the nature impoliteness contains five form: directly 
impoliteness there are 6 Data or 14%, positive impoliteness 20 data, or 43%, 
negative impoliteness there are five data or 11%, sarcasm or apparent politeness 2 
data or 4%, as well as hold as much politeness 2 data or 4%; 2) force pragmatics 
in speech Haters politics contains six force: force booed as much as 3 data or 6%, 
the force to criticize as much as 4 data or 8%, force insinuated as much as 1 data 
or by 2%, the force to threaten as many as 1 data or by 2%, force demand by 2 
data or equal to 4%, and the urgent force as much as 1 data or by 2%; and 3) these 
findings can be implemented as a teaching material in class X Indonesian 2nd 
semester in the high school. 
 































Bahasa memiliki fungsi penting bagi kehidupan bermasyarakat. Salah 
satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi antara penutur dan mitra tutur. 
Kesantunan berbahasa merupakan sikap yang harus di jaga dalam kegiatan 
berkomunikasi. Baik penutur maupun mitra tutur harus saling menjaga muka 
positif agar menghasilkan tuturan yang santun. Perkembangan IPTEK yang 
semakin pesat membuat media sosial dewasa ini menjadi salah satu sarana untuk 
berkomunikasi dengan keluarga, teman, bahkan dengan pejabat pemerintah. 
Haters merupakan seseorang atau sekelompok orang yang begitu membenci sosok  
atau komunitas tertentu. Sampai kemudian mengekspresikan kebenciannya di 
berbagai media sosial, dengan tujuan memengaruhi orang lain untuk merasakan 
hal yang sama (membenci) serta berharap figur atau komunitas yang dibenci akan 
celaka dan hancur.  Hal inilah, yang membuat daya (force) dalam proses bertutur 
sering menggunakan kata-kata atau kalimat bernuansa mengejek, mencemooh, 
menyindir, menuduh, mengancam, mendesak, menuntut, menagih, sehingga 
tuturan tersebut menyinggung perasaan dan meyerang muka (face) mitra tutur dan 
membuat hasil tuturan menjadi tidak santun. 
Masyarakat Indonesia yang seharusnya memiliki sikap cinta terhadap 
bahasa Indonesia, yang dibuktikan dengan menggunakan bahasa indonesia yang 
baik dan benar, penyampaian tuturan dengan sopan, dan saling menghargai mitra 
tutur sudah tidak dimiliki oleh para Haters. Fenomena Haters sangat bertolak 
belakang dengan budaya bangsa yang mengedepankan sikap santun dalam 
bertutur kata, baik dengan teman, keluarga, bahkan dengan pemimpinnya, dalam 
hal ini Presiden. Munculnya fenomena Haters (pembenci) yang semakin 
menjamur di tengah-tengah masyarakat membuat peneliti tertarik dengan 
penelitian tentanag wujud ketidaksantunan dan daya pragmatik yang terkandung 
dalam tuturan Haters. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti 
memfokuskan penelitian pada ”Ketidaksantunan dan Daya Pragmatik dalam 
Wacana Haters Politik”. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan 
diimplementasikan dalam pembuatan materi ajar  Bahasa Indonesia di SMA. Hal 
ini dipengaruhi oleh latar belakang peneliti sebagai tenaga pendidik dan peneliti 
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berasumsi bahwa siswa SMA dalam berkomunikasi masih sering menggunakan 
kata-kata yang menyerang muka mitra tutur, sehingga hasil tuturan menjadi tidak 
santun. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui wujud ketidaksantunan 
berekspresi dalam wacana Haters politik, maksud daya pragmatik dalam wacana 
Haters politik, wujud bahan ajar yang dikembangkan dari ketidaksantunan 
bereksprei dan daya pragmatik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Salah satunya penelitian dari penelitian yang dilakukan oleh 
Wijayanto (2014:115-125) yang berjudul “Ketidaksantunan Berbahasa: 
Penggunaan Bahasa Kekerasan di Senetron bertema Kehidupan Remaja”. 
Penelitian ini membahas tentang ketidaksantunan berbahasa berdasarkan 
taksonomi ketidaksantunan menurut Culpeper (1996) yang dilakukan oleh tokoh-
tokoh dalam sinetron bertemakan kehidupan remaja yang ditayangkan oleh 
beberapa stasiun telivisi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh-
tokoh dalam sinetron sering menggunakan bahasa tidak santun berupa kata-kata 
kasar untuk mengungkapkan kemarahan atau kekesalan, menghina, menghardik, 
mengumpat, dan sebagainya. Ketidaksantunan negatif dan positif merupakan jenis 
ketidaksantunan yang paling sering digunakan. Perbedaan strata sosial penutur 
merupakan faktor paling dominan penyebab ketidaksantunan. Persamaan 
penelitian yang dilakukan Wijayanto dengan yang peneliti lakukan terletak pada 
kajiannya yaitu sama-sama mengkaji tentang wujud ketidaksantunan berdasarkan 
strategi ketidaksantunan Culpeper (1996), sedangkan perbedaannya terletak pada 
fokus kajian penelitian. 
Selain Wijayanto, penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuliana, dkk. (2013:1-14) yang berjudul 
“Daya Pragmatik Tindak Tutur Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
Siswa Sekolah Menengah Pertama”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
membahas jenis-jenis tindak tutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas dan daya pragmatik yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tindak tutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam proses kegiatan 
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pembelajaran menggunakan tindak tutur ilokusi yang terdiri dari: tindak  
representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Daya pragmatik dalam 
penelitian ini direalisasikan melalui tindak tutur direktif yang terdiri dari: daya 
memberi informasi, daya mempengaruhi, daya menyuruh, daya menegur, daya 
mengkritik, daya menyarankan, daya memuji, daya memutuskan, daya menyindir, 
dan daya memarahi. Persamaan penelitian yang dilakukan Yuliana dkk dengan 
yang peneliti lakukan terletak pada kajiannya yaitu sama-sama mengkaji tentang 
daya pragmatik. Perbedaanya peneliti lebih memfokuskan pada penggunaan daya 
pragmatik Haters Presiden Joko Widodo untuk menyampaikan maksud tuturan 
dan ekspresi. 
Peneliti menggunakan empat landasan teori yang pokok dalam mengkaji 
masalah ini. Emapat landasan tersebut berhubungan dengan: (1) ketidaksantunan, 
(2) strategi ketidaksantunan, (3) daya pragmatik, (4) bahan ajar. Penjelasan 
mengenai keempat landasan tersebut akan dibahas dalam paragraf selanjutnya. 
Landasan teori yang pertama berhubungan dengan ketidaksantunan. 
Ketidaksantunan merupakan sikap dan perilaku negatif yang terjadi dalam 
konteks tertentu (Culpeper dalam Fatimah dan Arifin, 2014:90). Berpijak pada 
pernyataan Culpeper, dalam Fatimah dan Arifin (2014:90) menegaskan bahwa 
ketidaksantunan merupakan wujud perilaku yang dapat menimbulkan atau  
menyebabkan konflik sosial atau disharmoni sosial, dan bukan  membentuk 
harmoni sosial.  Perilaku tidak santun  ditopang oleh harapan, keinginan atau 
keyakinan tentang nilai tertentu. Sering  muncul perilaku yang dipandang negatif 
dianggap "tidak santun" ketika terjadi pertentangan,  mempertahankan,  atau 
berharap orang lain ikut  meyakini keyakinan atau nilai yang diyakini (Fatimah 
dan Arifin, 2014:90). 
Culpeper (2008:36) mendefinisikan ketidaksantunan sebagai  perilaku 
komunikasi  yang  berniat menyerang muka target (mitra tutur) atau menyebabkan 
target (mitra tutur) menjadi merasa begitu. Maksudnya tindakan ketidaksantunan 
bergantung pada niat pembicara dan pemahaman pendengar dari niat pembicara 
dan hubungan mereka. Dengan kata lain, suatu tindakan mungkin dapat 
dikualifikasikan sebagai tindakan tidak santun jika si pendengar telah 
menganggap bahwa penutur merusak wajah mitra tutur dan menampakkan 
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tindakan mengancam mitra tutur.  Landasan teori yang kedua berhubungan 
dengan strategi ketidaksantunan. Strategi ketidaksantunan yang dikemukakan 
Culpeper  didasarkan pada teori Brown dan Levinson. Hal yang membedakan 
adalah, Culpeper (1996:356-357) mendefinisikan lima strategi  ketidaksantunan 
yang seolah adalah kebalikan dari strategi  kesantunan yang dikemukakan Brown 
dan Levinson (1987). 
 Lima strategi ketidaksantunan Culpeper  (1) Ketidaksantunan secara 
langsung (bald on record impoliteness), yakni tindakan mengancam muka mitra 
tutur secara langsung, jelas, tidak ambigu, dan ringkas dalam keadaan wajah tidak 
relevan atau diminimalkan tidak perlu dihubungkan dengan muka. (2) 
Ketidaksantunan positif (positive impoliteness), adalah Penggunaan strategi yang 
ditujukan untuk merusak wajah positif pendengar atau mitra bicara. Hal-hal yang 
merupakan ketidaksantunan positif antara lain, mengabaikan, menganggap mitra 
bicara tidak ada, memisahkan diri, tidak simpatik, menggunakan penanda 
identitas/sebutan tidak tepat, menggunakan bahasa rahasia/yang tidak dapat 
dimengerti mitra bicara, menggunakan bahasa tabu, kasar, atau profan, 
menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa, dan sebagainya. (3) 
Ketidaksantunan negatif (negative impoliteness)adalah penggunaan strategi yang 
bertujuan merusak wajah negatif pendengar atau mitra bicara. Strategi ini 
meliputi: menakut-nakuti  (menanamkan keyakinan bahwa tindakannya akan 
merugikan), merendahkan/melecehkan, mencemooh atau mengejek, menghina, 
tidak memperlakukan mitra bicara dengan serius, meremehkan mitra bicara 
(menganggap kecil), menyerang orang lain (menyerobot kesempatan), 
menggunakan kata ganti orang yang negatif, menempatkan orang lain yang 
memiliki tanggungan, dan lain-lain. (4) Sarkasme atau kesantunan semu (sarcasm 
or mock politeness)adalah penggunaan strategi kesantunan yang jelas tidak tulus, 
berpura- pura, atau tampak santun dipermukaan saja. (5) Menahan kesantunan 
(withhold politeness)adalah tidak melakukan strategi kesantunan seperti yang 
diharapkan, misalnya tidak mengucapkan terima kasih kepada mitra yang 
memberikan hadiah atau ucapan selamat. 
Landasan teori yang ketiga berhubungan dengan daya pragmatik. Daya 
pragmatik merupakan kekuatan pesan atau makna tersirat yang terkandung dibalik 
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ujaran, yang mampu menggerakkan mitra tuturnya untuk melakukan apa yang 
dimaksudkan penutur dibalik ujaran yang dituturkannya (Yuliana dkk, 2013:5). 
Menurut Leech (1993:23) terdapat dua daya yakni daya ilokusi dan daya retorik 
kedua daya ini secara bersama-sama membentuk sebuah daya, yaitu daya 
pragmatik. Lebih dalam lagi, Leech (1993:45) menjelaskan daya juga dapat 
diperikan melalui seperangkat implikatur. 
Landasan teori yang keempat berhubungan dengan bahan ajar dan materi 
ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
(Majid,2011:174). Menurut Narwati dan Somadi (2012:65) materi pembelajaran 
adalah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik 
dalam rangka memenuhi setandar kompetensi yang ditetapkan. Sejalan dengan 
pendapat di atas, Ismawati (2010:91) menyatakan materi ajar atau bahan 
pengajaran sebagai sesuatu yang mengandung pesan yang akan disajikan dalam 
proses belajar mengajar. Jadi, bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 
mengandung pesan berupa pengetahuan, ketrampilan dan digunakan untuk 
membantu guru/instruktor dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis ketidaksantunan 
berekspresi dan daya pragmatik dalam wacana Haters politik dan 
implementasinya sebagai materi ajar bahasa Indonesia di SMA adalah metode 
deskriptif  kualitatif. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 
terpancang (embedded research). Dalam hal ini, peneliti sudah menentukan 
variabel penelitian sejak awal. Variabel yang dimaksud adalah (1) 
ketidaksantunan, (2) daya pragmatrik, dan (3) tuturan Haters politik Presiden Joko 
Widodo dalam media sosial facebook. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan penelitian ketidaksantunan berekspresi dan daya pragmatik 
dalam wacana Haters politik dan implementasinya sebagai materi ajar bahasa 
Indonesia di SMA ini penulis mengkhususkan pada komentar Haters Presiden 
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Joko Widodo yang terdapat dalam media sosial facebook milik Presiden Joko 
Widodo. Analisis dalam penelitian ini meliputi dua hal, yakni: a) wujud 
ketidaksantunan berekspresi dalam wacana Haters politik yang terdapat pada 
media sosial facebook, b) maksud daya pragmatik Haters Presiden Joko Widodo 
dalam media sosial facebook. Strategi ketidaksantunan yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada teori Culpeper (1996). Hasil analisis tersebut 
kemudian diimplementasikan sebagai materi ajar Bahasa Indonesia di SMA. 
A. Wujud Ketidaksantunan Berekspresi Haters Presiden Joko Widodo 
dalam Media Sosial Facebook 
Berdasarkan 47 data yang dianalisis, terdapat  lima wujud ketidaksantunan 
tuturan Haters politik Presiden Joko Widodo, diantaranya ketidaksantunan 
langsung sebanyak 6 data atau14%, ketidaksantunan positif sebanyak 20 data atau 
43%, ketidaksantunan negatif sebanyak 5 data atau 11%, sarkasme atau 
kesantunan semu sebanyak 2 data atau 4%, serta menahan kesantunan sebanyak 2 
data atau 4%. 
 
1. Menimbukan wujud ketidaksantunan secara Langsung (bald on record 
impoliteness) melalui tuturan Haters:  
 Data (17) dan data (20) 
     Presiden Joko Widodo: Tadi pagi saya ikutan sepeda santai di acara car free 
day Bogor. Olah raga sepeda murah tapi meriah. 
Di beberapa daerah sudah bikin daerah bebas 
berkendara yang memungkinkan warga 
berkumpul, bersosialisasi, dan berolah raga. Saya 
harapkan kota lain yang belum memiliki program 
car free day untuk membuatnya. Ayo kita bikin 
rame, sehat badan, sehat jiwa. 
                          (D.17/Facebook: Presiden Joko Widodo, 18 0ktober 2015) 
 
   Haters                  : Kami di Pekan baru merana oleh asap. Itu 
namanya ngak adil. 
                                          (D.20/Facebook: Ibu Rasmiati, 18 0ktober 2015) 
                  
   Eksplikatur             : Kami di Pekanbaru merana oleh asap. Itu 
namanya ngak adil. 
   Pemarkah Lingual : - 
Penanda Nonlingual : - Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    - Mt adalah Presiden Joko Widodo 
     - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden Joko          
Widodo dalam media sosial facebook.  
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa Pn, dalam hal ini Haters, 
menggunakan wujud strategi ketidaksantunan secara langsung untuk menanggapi 
tuturan dari Mt di media sosial facebook. Hal tersebut terlihat melalui penanda 
lingual Kami di Pekan baru merana oleh asap. Itu namanya ngak adil. Konteks 
tuturan tersebut  menunjukkan kekecewaan Pn kepada Mt, karena Pn merasa tidak 
mendapatkan keadilan dari negara terutama keadilan dari Mt sebagai kepala 
negara.  
Dikatakan tuturan langsung, sebab Pn dalam menuturkan kekecewaannya 
diungkapkan secara langsung dan tanpa basa-basi. Tuturan Pn dilatarbelakangi 
oleh perasaan kecewa warga yang tinggal di Pekanbaru dan daerah-daerah 
terdampak bencana kabut asap yang tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari 
dengan nyaman, terlebih lagi ketika melakukan aktivitas di luar ruangan.  
 
2. Menimbulkan Ketidaksantunan Negatif (Negative Impoliteness) melalui tuturan 
Haters: 
    Data (17) dan data (21) 
    Presiden Joko Widodo : Tadi pagi saya ikutan sepeda santai di acara car 
free day Bogor. Olah raga sepeda murah tapi 
meriah. Di beberapa daerah sudah bikin daerah 
bebas berkendara yang memungkinkan warga 
berkumpul, bersosialisasi, dan berolah raga. 
Saya harapkan kota lain yang belum memiliki 
program car free day untuk membuatnya. Ayo 
kita bikin rame, sehat badan, sehat jiwa. 
                                   (D.17/Facebook: Presiden Joko Widodo, 18 0ktober 2015) 
       Haters                        :  Coba bersepedanya di Pekanbaru, Jambi, dan 
Kalimantan pak, kuat ngak sambil menghirup 
asap! Kerja, kerja,kerja (hanya slogan). 
                                                  (D.21/Facebook: Arkan Anton, 18 0ktober 2015) 
 
         Eksplikatur                 : Kerja, kerja,kerja (hanya slogan). 
         Pemarkah Lingual      : - 
      Penanda Nonlingual      : -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                      -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
       - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden 





Berdasarkan data di atas, Pn menggunakan wujud strategi ketidaksantunan 
negatif dengan mencemooh atau merendahkan mitra tutur  dalam bertutur dengan 
Mt. Hal tersebut terlihat melalui penanda lingual Kerja, kerja,kerja (hanya 
slogan). Konteks tuturan tersebut menunjukkan rasa tidak senang Pn terhadap Mt 
yang melakukan aktivitas bersepeda santai di acara car free day di kota Bogor. Pn 
merasa bahwa Presiden Joko Widodo hanya mampu berbicara akan tetapi apa 
yang dituturkan Mt tidak direalisasikan, hal tersebut ditegaskan oleh Pn melalui 
penanda lingual hanya slogan.  
 
3. Menimbulkan Sarkasme Atau Kesantunan Semu (Sarcasm Or Mock Politeness) 
melalui tuturan Haters: 
 Data (17) dan data (28) 
      Presiden Joko Widodo: Tadi pagi saya ikutan sepeda santai di acara 
car free day Bogor. Olah raga sepeda murah 
tapi meriah. Di beberapa daerah sudah bikin 
daerah bebas berkendara yang memungkinkan 
warga berkumpul, bersosialisasi, dan berolah 
raga. Saya harapkan kota lain yang belum 
memiliki program car free day untuk 
membuatnya. Ayo kita bikin rame, sehat 
badan, sehat jiwa. 
                                      (D.17/Facebook: Presiden Joko Widodo, 18 0ktober 2015) 
       Haters                    : Pak presiden Joko Widodo makasih kiriman 
kabut asapnya! Kantong mayat kok lupa 
dikirim? 
                                    (D.28/Facebook: Jordan Lucas Jai, 18 0ktober 2015)
  
      Eksplikatur                      : Pak presiden Joko Widodo makasih kiriman 
kabut asapnya! Kantong mayat kok lupa 
dikirim? 
     Pemarkah Lingual        : Intonasi tanya dan Intonasi seru 
  Penanda Nonlingual     : -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                     -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
     - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden Joko 
Widodo dalam media sosial facebook.  
 
Data di atas menunjukkan bahwa Pn menggunakan wujud strategi 
kesantunan semu dalam menyampaikan tuturannya kepada Mt. Hal tersebut 
terlihat melalui penanda lingual Pak presiden Joko Widodo makasih kiriman 
kabut asapnya! Kantong mayat kok lupa dikirim?. Konteks tuturan tersebut 
memperlihatkan bahwa Pn merasa kecewa dengan kinerja Presiden Joko Widodo 
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dalam menyelesaikan bencana kabut asap yang terjadi di beberapa daerah di 
Indonesia semakin hari semakin parah.  
Pn menyidir Presiden Joko Widodo dengan penekanan melalui penanda 
lingual makasih kiriman kabut asapnya! yang menunjukkan rasa terima kasihnya 
atas kiriman kabut asap yang begitu menyengsarakan warga. Selain itu, Pn 
mempertegas sindirannya melaui penanda lingual  Kantong mayat kok lupa 
dikirim? yang mempunyai maksud bahwa bencana kabut asap yang sudah 
berlangsung cukup lama sudah merenggut korban meninggal dunia, Mt seolah 
menutup mata dengan bencana tahunan yang sudah merenggut korban jiwa. 
 
4. Menimbulkan ketidaksantunan positif (positif impoliteness) melalui tuturan 
Haters:  
Data (51) dan data (53) 
        Presiden Joko Widodo : Saya gembira kapal angkut ternak pertama 
akan mulai beroperasi di Indonesia. Kapal 
ini di bangun di galangan kapal Bangkalan, 
Madura. Kapal angkut ini akan 
memudahkan pengiriman ternak dari 
sentra-sentra ternak seperti: NTT, NTB, 
Lampung ke Jabotabek dan Jawa Barat 
yang menyerap hampir 80% konsumsi 
daging di Indonesia. Biaya logistik bisa di 
tekan.  
                  (D.51/Facebook: Presiden Joko Widodo, 10 November 2015) 
 
                   Haters                : Terserah pak! yang penting mata ma telingga 
anda nggak tuli ma buta tentang pencapaian 
janji anda yang kayak catatan tukang kridit. 
                                  (D.53/Facebook: Yeni Melisa, 10 November 2015) 
 
      Eksplikatur                 : Terserah pak! 
      Pemarkah Lingual      : Intonasi seru 
  Penanda Nonlingual   :  - Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                         - Mt adalah Presiden Joko Widodo 
       - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden 
Joko Widodo dalam media sosial facebook.  
 
 Data di atas menunjukkan bahwa Pn menggunakan wujud strategi 
ketidaksantunan positif, yakni mengabaikan mitra tutur dalam menanggapi tuturan 
dari Mt di media sosial facebook. Hal tersebut terlihat melalui penanda lingual 
Terserah pak!. Konteks tuturan  tersebut menunjukkan bahwa Pn tidak 
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memperdulikan apa yang dituturkan Presiden Joko Widodo dalam acara 
peresmian kapal pengangkut ternak sapi yang digadang-gadang merupakan kapal 
pengangkut ternak terbesar di Indonesai. Presiden optimis kapal pengangkut sapi 
yang mulai beroperasi ini mampu untuk membuat harga daging sapi menjadi 
stabil, dan membuat para peternak-peternak Indonesia khususnya peternak asal 
NTT, NTB, Lampung yang merupakan sentra-sentra peternak sapi sehingga dapat 
dengan mudah menjual hasil ternaknya kepada masyarakat.  
 
5. Menimbulkan menahan Kesantunan (withold politeness) melalui tuturan Haters: 
Data (51) dan data (52) 
          Presiden Joko Widodo : Saya gembira kapal angkut ternak pertama 
akan mulai beroperasi di Indonesia. Kapal 
ini di bangun di galangan kapal Bangkalan, 
Madura. Kapal angkut ini akan 
memudahkan pengiriman ternak dari 
sentra-sentra ternak seperti: NTT, NTB, 
Lampung ke Jabotabek dan Jawa Barat 
yang menyerap hampir 80% konsumsi 
daging di Indonesia. Biaya logistik bisa di 
tekan.  
                        (D.51/Facebook: Presiden Joko Widodo, 10 November 2015) 
 
           Haters                       : Mau tanya. Kapal pengangkut sapi ini proses 
pembuatannya berapa tahun ya? Biasanya 
pembuatan kapal kan perlu waktu tahunan! 
Jadi seumpama kalau pembuatan lebih dari 
satu tahun berarti bukan ide pak Jok dong, 
ataukan ide pemerintah sebelumnya. Dan pak 
Jok sekarang tingal meresmikan saja/ gunting 
pita. Kalau memang begitu pak Jok nya luar 
biasa! Luar biasa Cuma bisa meresmikan 
maksudnya. 
                                                     (D.52/Facebook: Arie Arie, 10 November 2015) 
 
         Eksplikatur            : Kalau memang begitu pak Jok nya luar biasa!  
Luar biasa Cuma bisa meresmikan 
maksudnya. 
        Pemarkah Lingual       :  Intonasi seru 
  Penanda Nonlingual    : -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
      - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden 




Data di atas menunjukkan bahwa Pn menggunakan wujud strategi menahan 
kesantuan dalam menyampaikan tuturannya kepada Mt. Hal tersebut terlihat 
melalui penanda lingual Kalau memang begitu pak Jok nya luar biasa!  Luar 
biasa Cuma bisa meresmikan maksudnya. Konteks tuturan tersebut 
memperlihatkan bahwa Pn menganggapi peresmian kapal pengangkut sapi yang 
digadang-gadang oleh Presiden Joko Widodo merupakan ide dari SBY.  
Pn menggunakan penanda lingual Cuma bisa meresmikan maksudnya, untuk 
menyindir Presiden Joko Widodo yang seolah mengakui bahwa ide tersebut 
merupakan idenya, padahal Mt hanya melanjutkan dan meresmikannya saja. Hal 
tersebut dilandasi dengan mengingat proses pembuatan kapal dengan ukuran 
sebesar kapal pengangkut sapi tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama, 
sedangkan Presiden Joko Widodo baru menjabat menjadi Presiden selama 100 
hari. Oleh sebab itu, Pn  menganggap pembuatan kapal pengangkut sapi bukan ide 
dari Presiden Joko Widodo, akan tetapi Presiden Joko Widodo hanya 
meresmikannya saja. 
 
B. Maksud Daya Pragmatik Haters Presiden Joko Widodo Dalam Media Sosial 
Facebook.  
Maksud tuturan Haters Presiden Joko Widodo dalam berekspresi 
mengandung beberapa maksud daya pragmatik. Berdasarkan 47 data yang diteliti 
ditemukan beberapa maksud daya pragmatik dari tuturan Haters Presiden Joko 
Widodo, diantaranya daya mencemooh sebanyak 3 data atau 6%, daya mengkritik 
sebanyak 4 data atau 8%, daya menyindir sebanyak 1 data atau sebesar 2%, daya 
mengancam sebanyak 1 data atau sebesar 2%, daya menuntut sebanyak 2 data 
atau sebesar 4%, dan daya mendesak sebanyak 1 data atau sebesar 2%. 
 
1) Mengandung daya mencemooh melalui tuturan Haters: 
           Data (31) dan data (32) 
      Presiden Joko Widodo : Minggu besok final piala Presiden di Gelora 
Bung Karno, mempertemukan Sriwijawa FC 
vs Persib Bandung. Pasti seru, saya akan ikut 
menyaksikan kemeriahan ini. Saya minta 
semua pihak menjaga ketertiban, baik di dalam 
maupun di luar lapangan. Kta nikmati 
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kepeawaian pemanin-pemain bola terbaik kita. 
Kemajuan sepak bola nasional ditentukan oleh 
sistem pembinaan, kualitas pemain, kesehatan 
klup, kompetisi dan dukungan masyarakat. 
                                    (D.30/Facebook: Presiden Joko Widodo, 17 0ktober 2015) 
          Haters                        : Kabut saja tidak becus anda urus, presiden 
pelawak. 
                                (D.31/Facebook: Adink V Azarenka, 17 0ktober 2015)                
        Eksplikatur             : Kabut saja tidak becus anda urus, presiden 
pelawak. 
        Implikatur                    : - Pn meragukan kinerja Mt dalam memimpin  
negara. 
-  Pn merasa Mt tidak mampu menyelesaikan 
bencana kabut asap yang sangat 
mengganggu aktivitas warga. 
- Pn menganggap Mt lari dari tanggung 
jawabnya sebagai kepala negara. 
  Pemarkah Lingual    : - 
      Penanda Nonlingual   :  -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                            -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
 
Berdasarkan data di atas terlihat Pn dalam hal ini Haters menggunakan 
daya mencemooh dalam menyampaikan tuturannya kepada Mt yakni Presiden 
Joko Widodo yang terdapat dalam akun facebook miliknya. Hal tersebut terlihat 
melalui penanda lingual Kabut saja tidak becus anda urus, presiden pelawak. 
Konteks tuturan tersebut memperlihatkan bahwa Pn sangat kecewa terhadap Mt, 
karena ketidakmampuan Mt dalam menyelesaikan bencana kabut asap yang 
terjadi di beberapa daerah di Indonesia yang menyebabkan masyarakat terdampak 
kabut asap terganggu dalam beraktivitas. Oleh sebab itu, Pn menggunakan 
maksud daya mencemooh ketika bertutur dengan Mt, dengan maksud agar Mt 
lebih serius dalam mencari solusi untuk menyelesaikan bencana kabut asap yang 
sudah sangat mengganggu aktivitas masyarakat. 
 
2) Mengandung daya mengkritik melalui tuturan Haters: 




 Presiden Joko Widodo :  Begitu tiba di Washington DC, saya dan ibu 
Iriana disambut dengan hangat oleh warga 
Indonesia yang sudah berkumpul sejak pagi di 
depan Blair House.Mereka menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 
                                      (D.35/Facebook: Presiden Joko Widodo, 26 0ktober 2015) 
          Haters                        : Kok bisa-bisanya negara lagi darurat bencana 
asap, bapak malah blusukan ke Amrik, gak 
habis pikir. 
                                        (D.37/Facebook: Jaka Purnama, 26 0ktober 2015)       
 
        Eksplikatur       : Kok bisa-bisanya negara lagi darurat bencana asap, 
bapak malah blusukan ke Amrik, gak habis pikir. 
        Implikatur           : - Pn menganggap Mt tidak serius dalam menangani 
bencana asap yang sudah mengganggu aktivitas 
warga. 
- Pn merasa bahwa Mt lari dari tanggung jawab 
sebagai  seorang pemimpin, hal tersebut 
dikarenakan kunjungan Mt ke Amerika di saat di 
dalam negeri sedang terjadi bencana kabut asap 
yang belum menunjukkan akan berakhir. 
        Pemarkah Lingual      : - 
    Penanda Nonlingual  :  -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
     - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden Joko 
Widodo dalam media sosial facebook.  
 
Berdasarkan data di atas terlihat Pn menggunakan daya mengkritik dalam 
menyampaikan tuturannya kepada Mt yakni Presiden Joko Widodo yang terdapat 
dalam akun facebook miliknya. Hal tersebut terlihat melalui penanda lingual Kok 
bisa-bisanya negara lagi darurat bencana asap, bapak malah blusukan ke Amrik, 
gak habis pikir. Konteks tuturan tersebut terjadi di karenakan kekecewaan Pn 
terhadap Mt dikarenakan sikap Mt yang seolah lari dari tanggung jawabnya 
sebagai kepala negara dalam menyelesaikan bencana kabut asap yang sudah sagat 
mengganggu aktivitas masyarakat. Oleh sebab itu, Pn menggunakan daya 
mengkritik untuk menghasilkan tuturan yang di tuturkan kepada Mt dengan 
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maksud memberikan efek agar Mt agar segera mencari cara untuk segera 
menghentikan bencana kabut asap yang sudah sangat mengganggu masyarakat. 
 
3) Mengandung daya menyindir melalui tuturan Haters: 
  Data (35) dan data (37) 
 
 Presiden Joko Widodo :  Begitu tiba di Washington DC, saya dan ibu 
Iriana disambut dengan hangat oleh warga 
Indonesia yang sudah berkumpul sejak pagi di 
depan Blair House.Mereka menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 
                                      (D.35/Facebook: Presiden Joko Widodo, 26 0ktober 2015) 
          Haters                        : Kok bisa-bisanya negara lagi darurat bencana 
asap, bapak malah blusukan ke Amrik, gak 
habis pikir. 
                                        (D.37/Facebook: Jaka Purnama, 26 0ktober 2015)       
        Eksplikatur       : Kok bisa-bisanya negara lagi darurat bencana asap, 
bapak malah blusukan ke Amrik, gak habis pikir. 
        Implikatur           : - Pn menganggap Mt tidak serius dalam menangani 
bencana asap yang sudah mengganggu aktivitas 
warga. 
- Pn merasa bahwa Mt lari dari tanggung jawab 
sebagai  seorang pemimpin, hal tersebut 
dikarenakan kunjungan Mt ke Amerika di saat di 
dalam negeri sedang terjadi bencana kabut asap 
yang belum menunjukkan akan berakhir. 
        Pemarkah Lingual      : - 
    Penanda Nonlingual  :  -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
     - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden Joko 
Widodo dalam media sosial facebook.  
 
Berdasarkan data di atas terlihat Pn menggunakan daya mengkritik dalam 
menyampaikan tuturannya kepada Mt yakni Presiden Joko Widodo yang terdapat 
dalam akun facebook miliknya. Hal tersebut terlihat melalui penanda lingual Pak 
presiden Joko Widodo makasih kiriman kabut asapnya! Kantong mayat kok lupa 
dikirim?. Konteks tuturan tersebut terjadi di karenakan kekecewaan Pn terhadap 
kinerja Presiden Joko Widodo yang tidak mampu menyelesaikan dan 
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menanggulangi bencana kabut asap yang hampir setiap tahun terjadi. Oleh sebab 
itu, Pn menggunakan daya menyindir untuk menghasilkan tuturan yang dituturkan 
kepada Mt dalam media sosial facebook, dengan maksud agar memberikan afek 
kepada Mt untuk segera mencari solusi untuk mengatasi bencana kabut asap. 
 
4) Mengandung daya mengancam melalui tuturan Haters: 
Data (01) dan data (11) 
     Presiden Joko Widodo : Kemarin sore saya memimpin rapat terbatas yang 
membahas paket kebijakan ekonomi jilid IV. 
Fokus utamanya ada tiga: kebijakan dengan 
pengupahan dengan formula baru, perluasan 
penerimaan manfaat kridit usaha rakyat serta 
pemberian kridit modal kerja bagi usaha kecil dan 
menengah. Tiga hal inilah yang selanjutnya 
disampaikan ke publik oleh Menko 
perekonomian. Saya berharap formula baru dalam 
sistem pengupahan akan memberi kepastian pada 
dunia usaha sehingga menciptakan lapangan kerja 
baru bagi 7,4 juta pencari kerja. Hal ini akan 
memberikan perlindungan menyeluruh bagi 
pencari kerja, pekerja dan kepastian dunia usaha. 
Selain itu, pemerintah memperluas penerima 
manfaat kridit usaha rakyat. Tingkat bunga KUR 
diturunkan menjadi 12%. Cakupan manfaat 
penerima juga diperluas termasuk para calon 
pekerja yang akan keluar negeri, anggota 
keluarga TKI dan TKI yang purna bekerja di luar 
negeri. Pemerintah juga memberikan dukungan 
kepada usaha kecil dan menengah yang 
berorientasi ekspor maupun yang terlibatdalam 
mendukung ekspor melalui pemberian kridit 
modal kerja. Saya memiliki keyakinan bahwa 
paket kebijakan ekonomi jilid IV ini akan 
melindungi pekerja,pencari pekerja, dunia usaha 
untuk bersama-sama menggerakkan ekonomi 
nasio 
 (D.01/Facebook: Joko Widodo, 16 0ktober 2015) 
      Haters           : Pak Jok buruh akan habis-habis melawan upah 
murah jilid IV yang bapak canangkan. 
(D.11/Facebook: Irwan, 16 0ktober 2015) 
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      Eksplikatur       : Pak Jok buruh akan habis-habis melawan upah 
murah jilid IV yang bapak canangkan. 
                     Implikatur             : - Pn mengancam Mt dengan membuat kebijakan 
ekonomi yang sangat tidak berpihak kepada 
para buruh. 
- Pn akan melawan Mt dengan berbagai cara 
untuk menentang kebijakan paket ekonomi 
jilid IV yang membuat upah buruh menjadi 
murah. 
        Pemarkah Lingual    : Intonasi suru dan intonasi tanya. 
    Penanda Nonlingual  :  -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
     - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden Joko 
Widodo dalam media sosial facebook.  
 
Berdasarkan data di atas terlihat Pn menggunakan daya mengancam dalam 
menyampaikan tuturannya kepada Mt yakni Presiden Joko Widodo yang terdapat 
dalam akun media sosial facebook miliknya. Hal tersebut terlihat melalui penanda 
lingual Pak Jok buruh akan habis-habis melawan upah murah jilid IV yang bapak 
canangkan. Konteks tuturan tersebut terjadi di karenakan kemarahan Pn kepada 
Mt akibat paket kebijakan ekonomi jilid IV yang dibuat Presiden Joko Widodo 
yang membuat upah buruh menjadi semakin kecil. Oleh sebab itu Pn 
menggunakan daya mengancam kepada Mt dalam menghasilkan tuturan yang 
diujarkan kepada Mt dalam media sosial facebook, dengan maksud untuk 
memberikan efek takut kepada Mt agar kebijakan paket ekonomi jilid IV tidak 
jadi diluncurkan. 
 
5) Mengandung daya mendesak melalui tuturan Haters: 
       Data (01) dan data (14) 
          Presiden Joko Widodo : Kemarin sore saya memimpin rapat terbatas yang 
membahas paket kebijakan ekonomi jilid IV. 
Fokus utamanya ada tiga: kebijakan dengan 
pengupahan dengan formula baru, perluasan 
penerimaan manfaat kridit usaha rakyat serta 
pemberian kridit modal kerja bagi usaha kecil dan 
menengah. Tiga hal inilah yang selanjutnya 
disampaikan ke publik oleh Menko 
perekonomian. Saya berharap formula baru dalam 
sistem pengupahan akan memberi kepastian pada 
19 
 
dunia usaha sehingga menciptakan lapangan kerja 
baru bagi 7,4 juta pencari kerja. Hal ini akan 
memberikan perlindunganmenyeluruh bagi 
pencari kerja, pekerja dan kepastian dunia usaha. 
Selain itu, pemerintah memperluas penerima 
manfaat kridit usaha rakyat. Tingkat bunga KUR 
diturunkan menjadi 12%. Cakupan manfaat 
penerima juga diperluas termasuk para calon 
pekerja yang akan keluar negeri, anggota 
keluarga TKI dan TKI yang purna bekerja di luar 
negeri. Pemerintah juga memberikan dukungan 
kepada usaha kecil dan menengah yang 
berorientasi ekspor maupun yang terlibatdalam 
mendukung ekspor melalui pemberian kridit 
modal kerja. Saya memiliki keyakinan bahwa 
paket kebijakan ekonomi jilid IV ini akan 
melindungi pekerja,pencari pekerja, dunia usaha 
untuk bersama-sama menggerakkan ekonomi 
nasional. 
                                                    (D.01/Facebook: Joko Widodo, 16 0ktober 2015) 
       Haters                     : Saya tunggu buktinya saja pak, kalau ngomong 
emang gampang, jangan lupa asap segera 
dituntaskan pak, katanya negara merdeka, mau 
menghirup ogsigen saja susah. 
                                  (D.14/Facebook: Nugroho Bhakti Assegaf, 16 0ktober 2015) 
      Eksplikatur           : jangan lupa asap segera dituntaskan pak, katanya 
negara merdeka, mau menghirup ogsigen saja 
susah. 
       Implikatur      : - Pn merasa Mt tidak serius dalam menangani 
bencana kabut asap yang sudah sangat 
menggangu aktivitas warga. 
- Pn merasa tidak mendapatkan kemerdekaan 
dari negara, karena tidak bebas untuk 
menikmati udara yang bebas dari polusi akibat 
bencana kabut asap. 
        Pemarkah Lingual     : Intonasi suru dan intonasi tanya. 
    Penanda Nonlingual  :  -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
      - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden 
Joko Widodo dalam media sosial facebook.  
 
Konteks tuturan tersebut terjadi di karenakan kekecewaan Pn kepada Mt 
yang merasa tidak mendapatkan keadilan dari Mt sebagai kepala negara, dan Pn 
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merasa belum mendapatkan kemerdekaan, karena tidak bisa menghirup udara 
yang bebas dari polusi, yang merupakan hak bagi setiap masyarakat. Oleh sebab 
itu, Pn menggunakan daya mendesak untuk menghasilkan tuturan yang ditandai 
dengan penanda lingual asap segera dituntaskan pak, tuturan tersebut dituturkan 
Pn kepada Mt dengan tujuan memberikan efek agar Mt segera mencari cara untuk 
menyelesaikan bencana kabut asap yang sudah sangat mengganggu masyarakat. 
 
6) Mengandung daya menuntut melalui tuturan Haters:  
       Data (35) dan data (44) 
      Presiden Joko Widodo : Begitu tiba di Washington DC, saya dan ibu 
Iriana disambut dengan hangat oleh warga 
Indonesia yang sudah berkumpul sejak pagi di 
depan Blair House.Mereka  menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 
                                     (D.35/Facebook: Presiden Joko Widodo, 26 0ktober 2015) 
       Haters                     : Urus asap saja dulu. Padamkan api di Riau, 
Jambi, Sumsel, dan kalimantan. Bukan 
matikan lampu katanya duit cukup, kenapa 
tidak sewa (beli) pesawat yang banyak biar 
cepet padam. Abis tuh perkuat rupiah dan 
daya beli masyarakat, dan ciptakan 
lapangan kerja. Itu saja PR yang di depan 
mata. Jangan lari dari tanggung jawab. 
                                        (D.44/Facebook: Edi Syahputra, 26 0ktober 2015) 
      Eksplikatur                : Itu saja PR yang di depan mata. Jangan lari 
dari tanggung jawab. 
    Implikatur             : - Pn merasa Mt hannya banyak bicara dan 
berjanji tanpa adanya realisasi. 
- Pn merasa Mt tidak mampu 
menyelesaikan bencana kabut asap, dan 
seolah terlihat Mt lari dari tanggung 
jawab sebagai kepala negara.  
        Pemarkah Lingual      : Intonasi suru dan intonasi tanya. 
    Penanda Nonlingual  :  -  Pn adalah Haters Presiden Joko Widodo. 
                                    -  Mt adalah Presiden Joko Widodo 
     - Aktifitas menanggapi Tuturan Presiden Joko 




Berdasarkan data di atas terlihat bahwa Pn menggunakan daya menuntut 
dalam menyampaikan tuturannya kepada Mt yakni Presiden Joko Widodo yang 
terdapat dalam akun facebook miliknya. Hal tersebut terlihat melalui penanda 
lingual Itu saja PR yang di depan mata. Jangan lari dari tanggung jawab. 
Peristiwa yang melatarbelakangi terjadinya tuturan terebut, disebabkan 
kekecewaan Pn kepada Mt yang disebabkan ketidakseriusan Mt dalam menangani 
bencana kabut asap yang sudah begitu parah, serta ditambah dengan masalah-
masalah rakyat terutama masalah kenaikan harga-harga kebutuhan pokok, 
sehingga membuat daya beli masyarakat menjadi turun yang berakibat 
melemahnya aktivitas perekonomian nasional. Oleh sebab itu, Pn menggunakan 
daya menuntut untuk menghasilkan tuturan yang dituturkan kepada Mt dalam 
media sosial facebook, dengan maksud memberikan efek kepada Mt agar segera 
mencari solusi untuk menyelesaikan bencana kabut asap dan membuatekonomi 
nasional menjadi baik, sehingga membuat rakyat menjadi sejahtera. 
 
C. Implementasi Sebagai Materi Ajar Bahasa Indonesia di SMA yang 
Dikembangkan Dari Ketidaksantunan Berekspresi dan Daya Pragmatik 
dalam Wacana Haters politik.  
Wujud ketidaksantunan berekspresi dan maksud daya pragmatik dalam 
wacana Haters politik ini dapat digunakan sebagai materi ajar untuk materi 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMA yang berkaitan dengan 
kesantunan dalam berekspresi dan mengungkapkan pendapat. Wujud 
ketidaksantunan berekspresi dan daya pragmatik dalam wacana Haters politik ini 
sangat berguna untuk dijadikan bahan maupun referensi untuk pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas X semester 2, mengenai kesantunan dalam bernegosiasi, 
berekspresi, dan mengungkapkan pendapat. Materi pembelajaran yang diambil 
dari wujud ketidaksantunan dan daya pragmatik dalam wacana Haters politik ini 
sebagai contoh untuk mengetahui bagaimana cara berekspresi dengan tidak 
santun, sehingga siswa mengetahui bagaimana cara menggunakan bahasa 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan data dan analisis yang telah peneliti lakukan, maka hasil 
penelitian mengenai analisis ketidaksantunan berekspresi dan daya pragmatik 
dalam wacana Haters politik dan implementasinya sebagai materi ajar bahasa 
Indonesia di SMA ini dapat disimpulkan menjadi tiga hal. Berikut simpulan dari 
penelitian ini. 
1. Peneliti menemukan wujud ketidaksantunan berekspresi Haters Presiden 
Joko Widodo menggunakan lima strategi ketidaksantunan, yakni: 1) 
ketidaksantunan secara langsung; 2) ketidaksantunan positif, yang dibagi lagi 
menjadi mengabaikan mitra tutur, menganggap mitra tutur tidak ada, tidak 
simpatik, menggunakan penanda identitas atau sebutan tidak tepat, 
menggunakan bahasa rahasia yang tidak dapat dimengerti mitra tutur, 
menggunakan bahasa tabu atau kasar atau profan, dan menggunakan julukan 
yang menghina dalam menyapa mitra tutur; 3) ketidaksantunan negatif, yang 
dibagi lagi menjadi menakut-nakuti mitra tutur, mencemooh atau 
merendahkan mitra tutur, dan meremehkan mitra tutur (menganggap kecil); 
4) sarkasme atau kesantunan semu; dan 5) menahan kesantunan. 
2. Daya pragmatik yang terdapat dalam tuturan Haters Presiden Joko Widodo 
mengandung enam maksud/daya, yakni: 1) daya mencemooh; 2) daya 
mengkritik; 3) daya menyindir; 4) daya mengancam; 5) daya menuntut; dan 
6) daya mendesak. 
3. Temuan penelitian ini penulis implementasikan sebagai materi ajar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X pada Kompetensi Inti (KI) 2. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia; dan Kompetensi Dasar (KD) 2.5. Menunjukkan perilaku 
jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
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Indonesia untuk memaparkan pendapat mengenai konflik sosial, politik, 
ekonomi, dan kebijakan publik. 
 
B. Saran 
Setelah memaparkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan 
di atas, berikut ini penulis mengusulkan beberapa saran. Saran-saran disini 
merupakan rumusan inisiasi yang dimaksudkan untuk mengupayakan perbaikan 
dan pengembangan lebih lanjut, terutama yang berkitan dengan khazanah 
pendidikan pada umumnya dan pembelajaran bahasa Indonesia pada khususnya, 
terutama pada pembelajaran tentang kesantunan di SMA. 
1. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini mengenai wujud 
ketidaksantunan sebagai bahan ajar tentang penggunaan bahasa yang santun, 
sehingga siswa mampu menggunakan bahasa yang dapat diterima oleh mitra 
tuturnya ketika berkomunikasi. Guru dapat memberi pemahaman kepada 
siswa mengenai wujud ketidaksantunan berbahasa serta waktu penggunannya, 
sehingga siswa dapat memahami dan mengerti tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar serta konteks penggunaannya secara tepat. 
Dengan seperti itu, siswa dapat menyesuaikan penggunaan bahasanya ketika 
berbicara secara formal dan tidak formal, sehingga dalam kegiatan belajar 
mengajar siswa dapat menghindari penggunaan kata-kata yang tidak santun. 
2. Bagi guru Bahasa Indonesia SMA, sebagai seorang pendidik dan pengajar 
hendaknya dapat memahami bahwa kesantunan berbahasa tidak hanya 
sebatas materi pelajaran saja, melainkan untuk diterapkan juga ke dalam 
kehidupan sehari-hari para siswa. Oleh sebab itu, guru hendaknya tidak hanya 
sekadar mengajarkan materi kesantunan saja, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai kesantunan ke dalam diri siswa, membimbing serta mengarahkan siswa 
agar mampu menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru 
dapat menggunakan contoh tuturan yang tidak santun untuk dijadikan 
pelajaran agar tidak dicontoh oleh siswa. 
3. Peneliti memberikan saran untuk para akademisi dan peneliti yang lain untuk 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitian 
sejenis. Peneliti menyarankan agar penelitian tentang ketidaksantunan ini 
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